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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Usaha peternakan sapi perah selain menghasilkan produk peternakan 
berupa daging, susu, juga menghasilkan kotoran yang berupa limbah padat 
(feses) dan limbah cair (urin). Limbah yang dibuang ke badan sungai tanpa 
pengelolaan menyebabkan pencemaran lingkungan seperti air sungai menjadi 
kotor, menimbulkan bau yang menyengat, menyebabkan penyakit kulit dan 
gatal-gatal, sebaliknya bila limbah dikelola dengan baik akan memberikan 
nilai tambah. Salah satu pengolahan limbah cair (urin) yaitu fermentasi urin 
karena di dalam urin mengandung unsur hara nitrogen, fosfor, kalium dan air 
yang sangat berguna bagi pertanian, khususnya untuk kesuburan tanaman. 
Fermentasi urin murni tanpa penambahan bahan lain memiliki 
kelemahan yaitu kurangnya kandungan unsur hara yang dimiliki jika 
dibandingkan dengan pupuk komersial dalam segi kualitas sehingga upaya 
untuk mengatasi kekurangan unsur hara pada fermentasi urin dengan 
menambahkan molasses (Huda, 2013). Molasses merupakan hasil samping 
dari industri gula yang didapat setelah sukrosanya dikristalkan dan sentrifuge 
dari sari gula tebu (Nur, 2006). Molasses mengandung karbohidrat yang 
cukup tinggi untuk kebutuhan mikroorganisme, sehingga dapat dijadikan 
bahan alternatif untuk sumber energi dalam media fermentasi. Guna sumber 
energi yaitu untuk pertumbuhan sel mikroorganisme dan dapat meningkatkan 
kandungan unsur hara terutama pada C-Organik untuk mengoptimalkan 
kualitas fermentasi pupuk organik cair menjadi lebih tinggi (Faishoiyah et al., 
2007). Kelebihan molasses selain mudah didapat dan harganya murah yaitu 
kandungan gula yang terdapat pada molasses membuat cairan ini menjadi 
sumber energi yang tersedia bagi mikroorganisme. Menurut Simanjuntak 
(2009), molasses banyak mengandung gula dan asam-asam organik. 
Kandungan gula pada molasses terutama sukrosa berkisar 48-55%, sehingga 
cukup potensial untuk fermentasi asam asetat yang merupakan sumber 
glukosa utama bagi bakteri (Huda, 2013). 
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Pupuk organik cair merupakan larutan dari fermentasi bahan-bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 
kandungan haranya lebih dari satu unsur (Hadisuwito, 2012). Menurut 
Musnamar (2007) bahwa pupuk organik cair tidak menimbulkan residu pada 
hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan manusia. Pembuatan pupuk 
organik cair dapat dilakukan dengan pengolahan melalui proses fermentasi 
yang merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa 
sederhana yang melibatkan mikroorganisme.  
Penambahan molasses pada urin sapi perah dengan metode fermentasi 
dimaksudkan agar mempengaruhi pH menjadi optimal, produksi C-organik 
tinggi, produksi nitrogen tinggi sehingga rasio C/N menjadi seimbang dan 
mendapatkan kualitas kimia terbaik dari pupuk organik cair yang dihasilkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan mengetahui rasio 
volume tetes tebu (molasses) yang optimal dalam pembuatan pupuk organik 
cair untuk mendapatkan kualitas kimia terbaik. 
B. Rumusan Masalah 
Limbah urin yang melimpah dan belum banyak dimanfaatkan untuk 
diolah menjadi produk baru yang berguna menyebabkan pencemaran 
lingkungan yang dampaknya dapat menimbulkan berbagai penyakit. Urin 
memiliki kandungan hara yang diperlukan tanah dan tanaman sehingga sangat 
cocok apabila dimanfaatkan pada bidang pertanian. Fermentasi urin menjadi 
pupuk organik cair mempunyai efek jangka panjang yang baik bagi tanah 
yaitu dapat memperbaiki struktur kandungan organik tanah (Affandi, 2008). 
Fermentasi urin menggunakan molasses dapat menambah kandungan unsur 
hara dalam pupuk organik cair karena molasses masih mengandung cukup 
banyak zat penting yang dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme 
seperti glukosa (Wardani, 2005). 
Menurut Suwandi (2003), medium memiliki peranan yang penting 
bagi pertumbuhan mikroorganisme dalam menghasilkan suatu produk. 
Medium yang murah, mudah didapatkan, mudah digunakan dan 
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menghasilkan produk yang optimum baik secara kuantitas maupun kualitas 
tentu sangat diharapkan. Limbah industri, pertanian dan peternakan sangat 
berpotensi sebagai medium fermentasi, salah satunya yaitu molasses.   
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio volume 
tetes tebu (molasses) yang optimal dalam pembuatan pupuk organik cair 
untuk mendapatkan kualitas terbaik. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat penelitian bagi peneliti dapat memberikan masukan berupa 
informasi mengenai penambahan tetes tebu (molasses) sebagai sumber 
energi dalam pembuatan pupuk organik cair. 
2. Manfaat penelitian bagi petani yang diharapkan dapat lebih 
mengembangkan pertanian untuk kedepannya. 
3. Manfaat penelitian bagi pemerintah dapat memberikan informasi 
mengenai bahan-bahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kandungan hara pupuk organik cair. 
